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ABSTRAK

Edy Syahputra Tarigan, Nirm RPL. 01.01.21.428, Rancangan Penyuluhan
Penanaman Sistem Jajar Legowo Pada Tanaman Padi Sawah (Oriza Sativa ) di
Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari
pengkajian ini adalah untuk menganalisis sasaran, materi, metode, media, volume,
lokasi, waktu biaya dan pelaksanaan Rancangan Penyuluhan Penanaman Sistem
Jajar Legowo Pada Tanaman Padi Sawah (Oriza Sativa ) di Kecamatan Bahorok.
Metode pengkajian yg digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
yang dilakukan dengan kuesioner dan wawancara. Pengkajian ini dilaksanakan dari
bulan Desember 2023 sampai dengan Februari 2024. Analisis data menggunakan
skala likert. Hasil pengkajian menunjukkan kesesuaian materi dalam kategori
efektif, dengan presentase 76,79%. Hasil analisis metode yang digunakan yaitu
ceramah, diskusi, anjangsana, dan demcar dalam kategori efektif dengan presentase
67,98%. Hasil analisis media yang digunakan yaitu folder dalam kategori efektif
dengan presentase 72%, hasil analisis volume yang digunakan adalah 3 kali
pertemuan dalam kategori efektif dengan presentase 67,55%. Hasil analisis lokasi
yang dipilih adalah rumah ketua kelompok tani dan lahan kelompok tani dalam
kategori efektif dengan presentase 69,11%. Hasil analisis waktu yang digunakan
dalam menyuluh dalam kategori efektif dengan presentase 80%. Hasil analisis biaya
yang dibutuhkan dalam kategori efektif degan presentase 62%.

Kata kunci : Rancangan Penyuluhan, Petani, Jajar Legowo, Tanaman Padi



ABSTRACT

Edy Syahputra Tarigan, Nirm RPL.01.01.21.428, Plan for Extension on Planting
the Jajar Legowo System on Lowland Rice (Oryza sativa) in Bahorok District,
Langkat Regency, North Sumatra Province. The purpose of this study is to analyze
targets, materials, methods, media, volume, location, time, costs and
implementation of the Jajar Legowo System Planting Extension Plan for Lowland
Rice (Oryza sativa) in Bahorok District. The assessment method used in this
research is descriptive quantitative which was carried out using questionnaires and
interviews. This study was carried out from December 2023 to February 2024. Data
analysis used a Likert scale. The results of the study show the suitability of the
material in the effective category, with a percentage of 76.79%. The results of the
analysis of the methods used were lectures, discussions, events, and demonstrations
in the effective category with a percentage of 67.98%. The results of the media
analysis used were folders in the effective category with a percentage of 72%, the
results of the volume analysis used were 3 meetings in the effective category with a
percentage of 67.55%. The results of the analysis of the location chosen were the
house of the head of the farmer group in the effective category with a percentage of
69.11%. The results of the analysis of the time used in counseling are in the effective
category with a percentage of 80%. The results of the cost analysis required are in
the effective category with a percentage of 62%.

Keywords: Extension Plan, Farmers, Jajar Legowo, Rice Plants
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan padi sebagai bahan pangan
pokok. Padi juga merupakan salah satu komoditas utama dalam sektor pertanian
dan memiliki peran strategis dalam ketahanan pangan dan perekonomian negara.
Secara historis Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Kebudayaan masyarakat
yang tergantung pada aspek pertanian dikenal sebagai kebudayaan agraris
(Navitasari dan Fangohoi, 2020). Sebagian besar penduduk Indonesia terlibat dalam
sektor pertanian, baik sebagai petani maupun pekerja di industri terkait. Pertanian
telah menjadi salah satu pilar ekonomi negara ini selama berabad-abad.

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, termasuk lahan subur,
iklim tropis, dan keanekaragaman hayati. Di Indonesia, saat ini pangan identik
dengan beras karena sebagian besar penduduk Indonesia menggunakan beras
sebagai pangan pokok (Indradewa, 2015). Hal ini memberikan potensi besar bagi
sektor pertanian untuk mengembangkan komoditas tanaman pangan padi dan
pengembangan komoditas padi dapat dilakukan melalui beberapa cara dan
teknologi.

Penerapan teknologi-teknologi baik secara mandiri maupun terpadu, dapat
membantu meningkatkan produktivitas padi dan memberikan manfaat bagi petani
dalam upaya mereka meningkatkan hasil panen. Salah satu teknologi yang
dikembangkan dan digunakan dalam pertanian saat ini adalah penanaman padi
sawah sistem jajar legowo. Kata Legowo sendiri diadopsi dari bahasa jawa yaitu
“lego” dan “dowo”, dimana kata lego berarti luas dan dowo berarti panjang atau
memanjang, jadi diantara kelompok barisan tanaman padi terdapat lorong yang luas
dan memanjang sepanjang barisan. Metode penanaman ini melibatkan pengaturan
jarak tanam antar baris padi sehingga terbentuk pola seperti tangga atau jajar
legowo.

Teknologi jajar legowo yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian dalam
upaya untuk meningkatkan produktivitas padi sawah. Sejalan dengan hal tersebut
diatas, maka pada tahun 2016 upaya peningkatan produksi padi akan diarahkan
pada kegiatan peningkatan produktivitas (intensifikasi) dan kegiatan perluasan



areal tanam (ekstensifikasi) melalui penerapan teknologi tanam jajar legowo. Untuk
itu, seluruh kegiatan peningkatan produktivitas (intensifikasi) diwajibkan
menerapkan teknologi tanam jajar legowo, sementara untuk kegiatan perluasan
areal tanam (ekstensifikasi) diharapkan dapat menerapkan teknologi tanam jajar
legowo tersebut atau disesuaikan dengan kondisi setempat (Dirjen Tanaman
Pangan, 2016).

Perbedaan antara sistem tanam jajar legowa dengan sistem tanam
konvensional terletak pada tata cara tanam padinya. Pada penanaman dengan sistem
jajar legowo, padi ditanam pada baris tepi dibuat lebih rapat dan yang ditengah
normal seperti biasa dan pada pola beberapa baris tertentu diberi jeda satu baris
kosong tidak ada penanaman. Tujuan utama dari sistem jajar legowo adalah untuk
meningkatkan produktivitas lahan pertanian dengan menggunakan ruang yang
tersedia secara lebih efisien. Selain efisien penerapan sistem tanam jajar legowo
juga bermanfaat dalam,

1. Pemanfaatan lahan yang optimal: Dengan jarak tanam yang lebar di antara
baris anakan, sistem jajar legowo memungkinkan pemanfaatan lahan secara
maksimal. Hal ini memungkinkan petani untuk menanam lebih banyak
tanaman padi dalam luasan lahan yang sama.

2. Penghematan air: Dengan menggunakan sistem jajar legowo, penggunaan
air untuk irigasi dapat dikurangi. Jarak yang lebih lebar antara baris anakan
memungkinkan air lebih mudah meresap ke dalam tanah dan menghindari
evaporasi yang berlebihan.

3. Pengendalian gulma: Sistem jajar legowo juga membantu mengendalikan
pertumbuhan gulma. Dengan jarak tanam yang lebih lebar antara baris
anakan, sinar matahari dapat dengan mudah mencapai permukaan tanah di
antara baris dan menghambat pertumbuhan gulma.

4. Pengurangan penggunaan pupuk dan pestisida: Dalam sistem jajar legowo,
pupuk dan pestisida dapat diterapkan dengan lebih efisien karena tanaman
padi tumbuh dalam jarak yang lebih dekat di baris induk. Hal ini
mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida secara keseluruhan.

Sistem penanaman padi jajar legowo telah terbukti efektif dalam

meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian padi. Namun, implementasi



yang sukses juga memerlukan penyesuaian yang tepat terhadap faktor-faktor seperti
varietas padi yang cocok, pengaturan irigasi, pengelolaan gulma, dan pemilihan
dosis pupuk yang sesuai.

Kementerian Pertanian memberikan anjuran penanaman dengan sistem jajar
legowo adalah tidak lain agar petani bisa mendapatkan hasil padi yang lebih dari
biasanya dan membuat petani padi bisa lebih sejahtera (Nugroho, 2021). Hal ini
wajar karena Kacamatan Bahorok merupakan salah satu kecamatan lumbung padi
di Kabupaten Langkat dan berdasarkan penjelasan diatas menjadi dasar saya
memilih judul Tugas Akhir (TA) dalam perkuliahan program Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL) di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan)
Medan yakni Rancangan Penyuluhan Penanaman Sistem Jajar Legowo pada
Tanaman Padi Sawah (Oryza sativa) di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

Namun untuk mencapai tujuan diatas ada berbagai permasalahan yang harus
disikapi, karena tidak semua petani mau menerapkan sistem tanam jajar legowo
pada budidaya padi yang mereka kelola. Beberapa alasan para petani adalah,
mereka merasa rugi jika bagian tanah yang kosong tidak ditanami serta keterbatasan
sumber daya serta tradisi dan kebiasaan turun-temurun.

Menurut Lan (2021), petani tidak menerapkan teknik jajar legowo sesuai
aturan karena mereka beranggapan bahwa bagian tanah yang tidak ditanami,
dibiarkan kosong adalah suatu kesia-siaan. Petani yang berada di sekitar lokasi
penelitian lebih bisa menerima masukan karena melihat model dan hasil yang
dicontohkan peneliti.

Kecamatan Bahorok memiliki lahan sawah dengan sistem pengairan irigasi
teknis seluas 350 ha yang dikelola oleh 22 kelompok tani dengan indeks pertanaman
(IP) 2 dan rata-rata produktivitas yang dicapai setiap kali panen adalah 6,5 ton/ha
(Sumber BPP Kec. Bahorok) sangat berpotensi serta dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan lahan sawah ini masih bisa ditingkatkan untuk mencapai produktivitas
yang lebih tinggi.

Meskipun begitu, rata-rata produktivitas yang dicapai setiap kali panen pada
lahan sawah ini sudah mencapai 6,5 ton per hektar. Angka ini menunjukkan bahwa

kelompok tani di Kecamatan Bahorok telah berhasil mencapai hasil yang baik



dalam usaha pertaniannya. Produktivitas yang tinggi ini menunjukkan potensi yang
sangat besar dalam meningkatkan hasil pertanian di daerah tersebut.

Dengan pengelolaan yang tepat melalui penerapan sistem tanam jajar
legowo, potensi pertanian di Kecamatan Bahorok dapat terus ditingkatkan.
Ditambah dukungan pemerintah daerah berupa pelatihan, dan keterlibatan
pemerintah dan petugas penyuluh pertanian yang berperan sebagai mediator,
motivator, fasilitator dan edukator yang memadai juga akan berperan penting dalam
mengoptimalkan potensi pertanian khususnya komoditi padi di Kecamatan
Bahorok.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam konteks ini, permasalahan yang timbul dan akan dijadikan sebagai
bahan dalam penyusunan suatu rancangan peyuluhan adalah Belum ditemukan
Rancangan penyuluhan pertanian yang meliputi :

1. Belum dianalisis sasaran penyuluhan pertanian dalam penanaman sistem
tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat.

2. Belum dianalisis materi penyuluhan pertanian yang disampaikan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok
Kabupaten Langkat.

3. Belum dianalisis metode penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok
Kabupaten Langkat.

4. Belum dianalisis media penyuluhan pertanian yang digunakan dalam
penyuluhan sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok
Kabupaten Langkat.

5. Belum dianalisis volume penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok
Kabupaten Langkat.

6. Belum dianalisis lokasi penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok

Kabupaten Langkat.



7. Belum dianalisis waktu penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok
Kabupaten Langkat.

8. Belum dianalisis biaya penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok
Kabupaten Langkat.

9. Belum dianalisis pelaksana penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok

Kabupaten Langkat.

1.3 Tujuan

Dalam rangka untuk penyusunan suatu rancangan penyuluhan dari semua
permasalahan yang telah disampaikan diatas, tujuan penulis adalah untuk
menganalisis rancangan penyuluhan pertanian yang meliputi :

1. Menganalisis sasaran penyuluhan pertanian dalam penanaman sistem tanam
jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat.

2. Menganalisis materi penyuluhan pertanian yang disampaikan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok
Kabupaten Langkat.

3. Menganalisis metode penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penanaman
sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

4. Menganalisis media penyuluhan pertanian yang digunakan dalam penyuluhan
sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

5. Menganalisis volume penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penanaman
sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

6. Menganalisis lokasi penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penanaman
sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

7. Menganalisis waktu penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penanaman



sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

8. Menganalisis biaya penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam penanaman
sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.

9. Menganalisis pelaksana penyuluhan pertanian yang diterapkan dalam
penanaman sistem tanam jajar legowo padi sawah di Kecamatan Bahorok

Kabupaten Langkat.

1.4 Manfaat
Diharapkan setelah rancangan penyuluhan ini dibuat, nantinya akan
bermanfaat bagi para petani komoditi padi khususnya di Kecamatan Bahorok,
adapun manfaat yang diharapkan adalah :
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian
(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan
2. Sebagai masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dalam
melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Bahorok Kabupaten
Langkat.



